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 RINGKASAN 

 

Kegiatan pengabdian masayarakat dengan judul mengoptimalkan kinerja otak 

kanan anak untuk melejitkan potensi diri dilaksanakan di perumahan Padang Rajo 

Land Jorong Padang Ambacang Nagari Batu Balang. Tujuan pelaksanaan 

kegiatan ini adalah orang tua memahami pentingnya kesimbangan antara kinerja 

otak kiri dan otak kanan serta memahami cara mengoptimalkan kinerja otak kanan 

anak untuk melejitkan potensi diri. Kegiatan pengabdian ini diikuti oleh 16 orang 

peserta. Berdasarkan kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilakukan, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut 1) Kegiatan pengabdian dengan judul 

mengoptimalkan kinerja otak kanan anak untuk melejitkan potensi diri sudah  

terlaksana dengan baik sesuai dengan tujuan dan rencana kegiatan; 2) Pemahaman 

orang tua tentang pentingnya keseimbangan antara otak kiri dan kanan anak 

meningkat; 3) Pemahaman orang tua dalam mengoptimalkan kinerja otak kanan 

anak untuk melejitkan potensi diri meningkat. 

 

 Kata Kunci: Kinerja, Otak Kanan, Potensi Diri. 
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BAB 1.  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Analisis Situasi 

Otak manusia terdiri dari otak kiri dan otak kanan. Ingatan akan lebih 

bertahan lama jika dalam mengingat menggunakan otak kanan. Untuk dapat 

mengingat dengan baik, perlu melatih otak agar berfungsi dengan optimal. 

Sayangnya, lebih banyak orang yang menggunakan otak kiri dalam proses 

mengingat. Otak kiri kebanyakan orang lebih berkembang tanpa diimbangi 

perkembangan otak kanan. Karena otak kiri merupakan ingatan jangka 

pendek, maka informasi yang disimpan di otak kiri akan lebih mudah 

terlupakan. Oleh karena itu, jika ingin menyimpan dalam otak kanan, 

informasi harus diubah menjadi cerita atau gambar. Karena otak kanan tidak 

mengenal tulisan atau angka. Menurut Santosa (2011: 14) Otak kiri dan otak 

kanan bekerja beriiringan dan saling mendukung. Gambaran mengenai otak 

kiri dan otak kanan dapat dilihat pada tabel 1.1 

Tabel 1.1 Otak Kanan dan Otak Kiri 

Otak Kanan Otak Kiri 

Terkait erat dengan EQ 

Terkait otak bawah sadar 

Interpersonal 

Imajinatif, intuitif 

Holistik, lateral 

Spontan, kurang terencana 

Motorik kiri 

Terkait erat dengan IQ 

Terkait otak sadar 

Intrapersonal 

Realistis, logis 

Fokus, linier 

Anti-spontan, terencana 

Motorik kanan 

Sumber:Santosa (2011) 

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat bahwa di sekolah sebagian besar yang 

dioptimalkan adalah otak kiri anak. Oleh karena itu untuk menyeimbangkan 

maka orang tua perlu mengoptimalkan kinerja otak kanan anak. 

Mitra dalam program pengabdian pada masyarakat ini adalah Ketua 

Perumahan Padang Rajo Land. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 

dengan mitra, diperoleh permasalahan mitra yaitu sebagai berikut 1) Orang tua 
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yang belum memahami pentingnya kesimbangan antara kinerja otak kiri dan 

otak kanan, 2) Orang tua belum memahami cara mengoptimalkan kinerja otak 

kanan anak untuk melejitkan potensi diri. Berdasarkan permasalahan yang 

telah dipaparkan maka perlu diadakan penyuluhan dengan judul 

Mengoptimalkan Kinerja Otak Kanan Anak Untuk Melejitkan Potensi 

Diri. 

 

1.2 Permasalahan Mitra 

Permasalahan mitra yaitu sebagai berikut: 

1. Orang tua yang belum memahami pentingnya kesimbangan antara kinerja 

otak kiri dan otak kanan. 

2. Orang tua belum memahami cara mengoptimalkan kinerja otak kanan 

anak untuk melejitkan potensi diri. 

 

1.3 Solusi yang Ditawarkan 

Berdasarkan permasalahan mitra yang telah diuraikan maka solusi yang 

ditawarkan oleh  tim adalah dengan pemberian penyuluhan dengan judul judul 

Mengoptimalkan kinerja otak kanan anak untuk melejitkan potensi diri. 

  



3 
 

BAB 2.  

TARGET DAN LUARAN 

 

2.1 Target 

Solusi dan target akan dihasilkan dengan pelaksanaan pengabdian 

dengan judul mengoptimalkan kinerja otak kanan anak untuk melejitkan 

potensi diri dapat dilihat pada Tabel 2.1 berikut. 

Tabel 2.1 Solusi dan Target 

Solusi Target 

Pemberian Penyuluhan 

mengoptimalkan kinerja otak kanan 

anak untuk melejitkan potensi diri 

Orang tua memahami pentingnya 

kesimbangan antara kinerja otak kiri 

dan otak kanan 

Orang tua memahami cara 

mengoptimalkan kinerja otak kanan 

anak untuk melejitkan potensi diri 

   

2.2 Luaran 

Tabel 2.2 Luaran Yang akan dihasilkan 

No. Jenis Luaran Indikator Capaian Tingkat 

Ketercapaian 

1. Laporan Akhir 

Pengabdian Pada 

Masyarakat 

Ada 100% 

2. Pemahaman orang tua 

terhadap pentingnya  

kesimbangan antara 

kinerja otak kiri dan 

otak kanan 

Ada 75% 

3. Pemahaman orang tua 

dalam mengoptimalkan 

kinerja otak kanan 

anak untuk melejitkan 

Ada 75% 



4 
 

potensi diri 
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BAB 3. 

METODE PELAKSANAAN 

 

3.1 Tahapan atau Langkah-Langkah Pelaksanaan 

Tahapan atau langkah-langkah pelaksanaan pengabdian adalah sebagai 

berikut. 

1. Tahap persiapan 

a. Membuat jadwal pelaksanaan; 

b. Membuat materi; 

c. Menentukan jadwal pelaksanaan kegiatan. 

2. Tahap pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan penyuluhan mengoptimalkan kinerja otak kanan untuk 

melejitkan potensi diri. Metode pelaksanaan dilakukan dengan metode 

ceramah, dan diskusi. 

3. Tahap akhir yaitu tahap evaluasi dan refleksi. 

 

3.2 Partisipasi Mitra dalam Pelaksanaan Program 

Partisipasi mitra dalam kegiatan ini yaitu: 

1. Mitra mengkondisikan peserta kegiatan. 

2. Mitra menyediakan tempat kegiatan berupa fasilitas ruangan. 

 

3.3 Evaluasi Pelaksanaan dan Keberlanjutan Program 

Evaluasi pelaksanaan kegiatan PKM ini yaitu evaluasi keefektifan dari 

pelaksanaan kegiatan ini. Evaluasi pelaksanaan diperlukan sebagai bahan 

pertimbangan untuk kegiatan pengabdian masyarakat  berikutnya.  
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BAB 4.  

KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

 

4.1 Kualifikasi Pelaksana 

Pelaksana program pengabdian pada masyarakat Peran Orang Tua 

dalam Pembelajaran Matematika Anak selama Pandemi covid-19 adalah 

dosen Program studi Pendidikann Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Kependididkan (FKIP) Universitas Mahaputra Muhammad Yamin (UMMY). 

Tim pelaksanan merupakan dosen yang memiliki kompetensi di bidang 

matematika. Melalui Lembaga Penelitian dan Pengabdian Pada Masyarakat 

(LP3M) dosen program studi pendidikan matematika terus melaksanakan 

kegiatan penelitian, dan pengabdian dengan pendanaan dari RISTEKDIKTI, 

DIPA UMMY, maupun pendanaan secara mandiri. 

 

4.2 Kepakaran Tim Pelaksana 

Pelaksana kegiatan ini adalah Dosen Program Studi Pendidikan 

Matematika Jurusan Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

(PMIPA) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) UMMY Solok. 

Kualifikasi Pelaksana dapat dilihat pada Tabel 4.1. 

No. Nama 
Bidang 

Keahlian 
Relevansi Skil 

1.  Reno Warni 

Pratiwi, S.Si., 

M.Pd. 

Pendidikan 

Matematika 

Selain mengajar mata kuliah 

yang ada di jurusan PMIPA 

UMMY Solok, juga sering 

melakukan penelitian dan 

pengabdian pada masyarakat. 

2.  Dra. Rosmiyati, 

M.Pd. 

Pendidikan 

Matematika 

Selain mengajar mata kuliah 

yang ada di jurusan PMIPA 

UMMY Solok, juga sering 

melakukan penelitian dan 

pengabdian pada masyarakat. 

3.  Roza Zaimil, Pendidikan Selain mengajar mata kuliah 
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No. Nama 
Bidang 

Keahlian 
Relevansi Skil 

S.Pd.I., M.Pd. Matematika yang ada di jurusan PMIPA 

UMMY Solok, juga sering 

melakukan penelitian dan 

pengabdian pada masyarakat. 

4.  Rita Oktavinora, 

M.Pd. 

Pendidikan 

Matematika 

Selain mengajar mata kuliah 

yang ada di jurusan PMIPA 

UMMY Solok, juga sering 

melakukan penelitian dan 

pengabdian pada masyarakat. 

5.  Hana Adhia, S.Si., 

M.Pd. 

Pendidikan 

Matematika 

Selain mengajar mata kuliah 

yang ada di jurusan PMIPA 

UMMY Solok, juga sering 

melakukan penelitian dan 

pengabdian pada masyarakat. 

6.  Adevi Murni Adel, 

S.Si., M.Pd. 

Pendidikan 

Matematika 

Selain mengajar mata kuliah 

yang ada di jurusan PMIPA 

UMMY Solok, juga sering 

melakukan penelitian dan 

pengabdian pada masyarakat. 
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BAB 5.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Hasil 

Pengabdian masyarakat dengan judul mengoptimalkan kinerja otak 

kanan anak untuk melejitkan potensi diri dilaksanakan pada hari Sabtu 9 

November 2019 pada pukul 09.00 di Mushala Hanif Abdul Halim Perumahan 

Padang Rajo Land. Kegiatan ini diikuti oleh 16 orang peserta. Tujuan yang 

ingin dicapai dalam kegiatan ini yaitu pemahaman orang tua tentang 

pentingnya kesimbangan antara kinerja otak kiri dan kanan anak meningkat, 

dan pemahaman orang tua dalam mengoptimalkan kinerja otak kanan anak 

untuk melejitkan potensi diri meningkat. Untuk mencapai tujuan tersebut, 

maka tim pengabdian memberikan materi kepada peserta. Kemudian juga 

diadakan juga demonstrasi untuk melihat otak dominan kiri atau kanan. Pada 

sesi terakhir dilakukan sesi tanya jawab bersama peserta.  

  

5.2 Pembahasan 

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan judul mengoptimalkan 

kinerja otak kanan anak untuk melejitkan potensi diri. Tim PKM 

menyampaikan materi mengenai mengoptimalkan kinerja otak kanan dengan 

metode ceramah. Kegiatan pemberian materi berlangsung lebih kurang 30 

menit. Di akhir sesi peserta diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan 

terkait dengan materi yang telah disampaikan oleh tim PKM. Tim PKM 

mencoba memberikan kesempatan kepada peserta lain untuk mencoba 

menjawab pertanyaan sebelum dijawab oleh tim.  

Evaluasi terhadap tingkat pemahaman orang tua terhadap isi materi 

yang telah diberikan yaitu dengan memberikan beberapa pertanyaan terkait 

dengan materi. Dari pertanyaan yang diajukan oleh tim dapat dijawab dengan 

baik dan benar oleh peserta. Secara keseluruhan dapat diakatakan bahwa 

kegiatan pengabdian telah terlaksana dengan baik. 
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BAB 6. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilakukan, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kegiatan pengabdian dengan judul mengoptimalkan kinerja otak kanan 

anak untuk melejitkan potensi diri sudah  terlaksana dengan baik sesuai 

dengan tujuan dan rencana kegiatan. 

2. Pemahaman orang tua tentang pentingnya keseimbangan antara otak kiri 

dan kanan anak meningkat. 

3. Pemahaman orang tua dalam mengoptimalkan kinerja otak kanan anak 

untuk melejitkan potensi diri meningkat. 

 

6.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan setelah dilaksanakan kegiatan ini adalah: 

1. Orang tua perlu mengetahui apakah anak dominan otak kiri atau otak 

kanan.  

2. Orang tua perlu mengoptimalkan kinerja otak kanan anak untuk melejitkan 

potensi diri. 
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MENGOPTIMALKAN KINERJA OTAK KANAN ANAK 

UNTUK MELEJITKAN POTENSI DIRI 

 

Otak kita adalah sebuah superkomputer seberat 1,5 kg. Sebagai pusat 

kontrol yang mengendalikan hidup anda, otaklah yang menentukan bagaimana 

cara berpikir dan berinteraksi dengan orang lain. Otak jauh lebih rumit dari 

komputer apapun dengan 100 juta milyar sel otak yang saling berhubungan satu 

sama lain. Mengoptimalkan fungsi otak adalah suatu keharusan jika anda ingin 

mengeluarkan potensi dirianda semaksimal mungkin. 

Dalam proses mengingat, otak memainkan peranan besar. Otak dapat 

terbagi atas otak kiri danotak kanan. Fungsi otak kiri berkaitan dengan logika, 

angka, tulisan, kecerdasan, hitungan, analisa, dan untuk ingatan jangka 

pendek (short term memory). Sedangkan otak kanan kita digunakan untuk 

kreativitas, imajinasi, musik, warna, bentuk, emosi dan untuk ingatan jangka 

panjang (long term memory). 

Ingatan akan lebih bertahan lama jika dalam mengingat menggunakan otak 

kanan. Untuk dapat mengingat dengan baik, perlu melatih otak agar berfungsi 

dengan optimal. Sayangnya, lebih banyak orang yang menggunakan otak kiri 

dalam proses mengingat. Otak kiri kebanyakan orang lebih berkembang tanpa 

diimbangi perkembangan otak kanan. Karena otak kiri merupakan ingatan jangka 

pendek, maka informasi yang disimpan di otak kiri akan lebih mudah terlupakan. 

Oleh karena itu, jika ingin menyimpan dalam otak kanan, informasi harus diubah 

menjadi cerita atau gambar. Karena otak kanan tidak mengenal tulisan atau angka. 

Menurut Santosa (2011: 14)  

Otak Kanan Otak Kiri 

Terkait erat dengan EQ 

Terkait otak bawah sadar 

Interpersonal 

Imajinatif, intuitif 

Holistik, lateral 

Spontan, kurang terencana 

Motorik kiri 

Terkait erat dengan IQ 

Terkait otak sadar 

Intrapersonal 

Realistis, logis 

Fokus, linier 

Anti-spontan, terencana 

Motorik kanan 



 

 

Otak kiri dan otak kanan bekerja beriiringan dan saling mendukung.  

Tes Otak kiri dan Kanan menurut Santosa (2011:XIII) 

1. Meja kerja saya cenderung…. 

a. Rapi 

b. berantakan 

2. saya lebih suka menuntaskan pekerjaan… 

a. satu persatu 

b. sekaligus 

3. Saya… sarapan yang sama setiap hari selama seminggu 

a. Tidak mempermasalahkan 

b. mempermasalahkan 

4. saya… menyediakan tempat khusus untuk menyimpan barang 

a. sering 

b. jarang 

5. ketika mengingat-ingat teman sekolah, saya familiar dengan… 

a. nama 

b. wajah 

6. pada waktu senggang, saya lebih suka…. 

a. Merencanakan sesuatu 

b. Melamun tidak tentu arah 

7. Saya…. Jika bekerja sambil mendengarkan music 

a. Merasa terganggu 

b. Tidak merasa terganggu 

8. Gagasan terbaik saya sering muncul, saat saya… 

a. Berada di ruang kerja 

b. Bersantai-santai 

9. Saya …. Memperkirakan waktu tanpa melihat jam 

a. Tidak bisa 

b. bisa 

10. Saat berbicara, tangan saya… 

a. jarang bergerak-gerak 



 

b. sering bergerak-gerak 

11. Untuk tes, saya lebih suka tipe pertanyaan… 

a. pilihan ganda 

b. essay 

12. Jika seseorang memarahi saya, saya cenderung memperhatikan… 

a. apa yang ia katakana 

b. bagaimana ia mengatakannya 

13. saya menggambarkan diri saya sebagai orang yang…. 

a. Stabil 

b. fleksibel 

14. saya cenderung mengambil keputusan penting berdasarkan…. 

a. Logika 

b. intuisi 

15. Dalam mempertimbangkan pekerjaan, prioritas saya adalah… 

a. Besarnya gaji 

b. Peluang ke depan 

16. Dalam bertindak, saya cenderung… 

a. Berpegang teguh pada prinsip 

b. Menyesuaikan dengan sikon 

17. Ketika menonton sinetron, saya lebih memperhatikan… 

a. Alur cerita 

b. Pesan tersirat 

18. Saya… bercerita 

a. Jarang 

b. sering 

19. Untuk pertanyaan matematika, saya dapat menjawabnya… 

a. dan dapat pula menjelaskan jawabannya 

b. tetapi tidak dapat menjelaskan jawabannya 

20. Saya cenderung melakukan sesuatu yang... 

a. telah terbukti benar 

b. baru 

Keterangan : Jika lebih banyak jawaban a daripada b maka dominan otak kiri. 



 

 Untuk mengoptimalkan kinerja otak kanan, maka diperlukan beberapa trik 

khusus. Menurut Santosa (2011:119) terdapat beberapa tip khusus untuk 

mengoptimalkan kinerja otak kanan, yaitu: 

 Eight Game. Pura-puralah menulis angka delapan tidur atau simbol 8 di udara 

dengan tangan kiri dan kanan secara bersama-sama. Permainan sederhana ini 

bertujuan untuk menyeimbangkan syaraf motorik kiri dan syaraf motorik 

kanan. Cobalah dan teruskanlah permainan ini setelah sarapan, selama dua 

menit setiap hari.  

 Thumb Game. Acungkanlah jempol tangan kiri dan kelingking tangan kanan, 

sambil menyorongkan kedua belah tangan ke arah kanan. Sebaliknya, 

acungkanlah jempol tangan kanan dan kelingking tangan kiri, sambil 

menyorongkan kedua belah tangan ke arah kiri. Permainan kecil ini bertujuan 

untuk menyeimbangkan syaraf motorik kiri dan kanan. Cobalah dan 

teruskanlah permainan ini bersama teman-teman setelah makan siang, selama 

dua menit. 

 Pattern Game. Gambarlah pola-pola tertentu di atas kertas kosong, dengan 

tangan kiri dan kanan secara bersama-sama. Selain bertujuan untuk 

menyeimbangkan syaraf motorik kiri dan syaraf motorik kanan, permainan 

unik ini juga dapat menggali potensi visual. Cobalah permainan ini selama dua 

menit setiap hari, minimal 14 hari berturut-turut. 

 Specific Crawl. Gerakkan tangan kanan serentak dengan kaki kiri. Kemudian 

balaslah, gerakkan tangan kiri serentak dengan kaki kanan. Idealnya, siku 

tangan menyentuh lutut. Iringi pula dengan lagu favorit. Selain bertujuan untuk 

menyeimbangkan syaraf motorik kiri dan syaraf motorik kanan, gerakan ini 

juga dapat membuat pikiran terbuka terhadap hal-hal yang baru. Cobalah 

gerakan ini secara 10 menit setiap hari, minimal 14 hari berturut-turut.  

 Specific Posturing. Bertumpulah di lantai dengan lutut kiri dan tangan kanan. 

Sementara itu, kaki kanan diluruskan ke depan. Posisi ini bertujuan untuk 

mengaktifkan syaraf-syaraf tertentu secara umum dan otak kanan secara 

khusus. Cobalah posisi ini selama 10 menit setiap hari, minimal 14 hari 

berturut-turut. 



 

 Specific Relaxing. Tip ini khusus untuk anak-anak. Pertahankanlah posisi 

relaksasi   setengah tengkurap. Biasakan pula posisi ini ketika anak tidur. 

Semakin dini, semakin baik. Biasakan juga posisi ini ketika anak sakit, sambil 

dipeluk oleh orang tua. Dengan demikian otak anak berada dalam frekuensi 

alpha dan anak akan merasa damai karenanya. 

 Rotated Reading. Balikkan sebuah tulisan (atas bawah), lalu bacalah tulisan 

tersebut dari kanan ke kiri. Cobalah kebiasaan baru ini selama dua menit setiap 

hari. 

 Left-Handed Handling. Peganglah gagang pintu dan bukalah pintu dengan 

tangan kiri. Cobalah dan teruskanlah kebiasaan baru ini setiap hari. 

 Left-Handled Brushing.Gosoklah gigi dengan tangan kiri pada pagi hari. Untuk 

sore atau malam hari, tetaplah menggosok gigi dengan tangan kanan. Cobalah 

dan teruskanlah kebiasaan baru ini setiap hari.  

 Left-Handled writing.Tulislah nama panggilan Anda dengan tangan kiri di atas 

kertas kosong. Cobalah kebiasaan baru ini minimal 10 kali sehari, minimal 

selama 14 hari berturut-turut. Niscaya Anda akan menemukan keajaiban, di 

mana pada hari ke-3 Anda dapat menulisnya dengan sangat mudah.  

 Left-Handled Signing. Buatlah tanda tangan Anda dengan tangan kiri di atas 

sehelai kertas kosong. Cobalah kebiasaan baru ini minimal 10 kali sehari, 

minimal selama 14 hari berturut-turut. Niscaya Anda akan menemukan 

keajaiban, di mana 2 dari 10 tanda tangan tersebut menyerupai bentuk aslinya. 
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